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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Bangunan-bangunan arsitektur kolonial Belanda yang masih berdiri saat ini
banyak mengalami alih fungsi. Hal ini wajar karena biasanya bangunan-
bangunan itu menempati lokasi yang strategis. Salah satu bangunan yang
mengalami alih fungsi itu adalah Hotel Toegoe.
1. Interior Showroom Kedaung Sekarang
Sebagai sebuah showroom dari salah satu produsen barang pecah belah
terbesar di dunia, Showroom Kedaung Group belum memaksimalkan
aspek interiornya untuk mencapai fungsi sebagai ruang pamer dan wadah
pemasaran. Ini terlihat dari tata letak yang belum tersusun dengan baik,
ketiadaan etalase yang dapat menjadi fungsi periklanan untuk menarik
pengunjung dan identitas perusahaan.

Showroom Kedaung juga belum memanfaatkan sistem pencahayaan
untuk membuat display barang-barangnya menjadi lebih menarik sehingga
meningkatkan angka penjualan.

Sistem penghawaan pada showroom Kedaung menggunakan

" penghawaan buatan untuk memberi kenyamanan pada pengunjung, dimana
hal ini sudah sesuai dengan teori.
Unsur pembentuk ruang pada bangunan baru telah memenuhi syarat

sebagai showroom sedangkan unsur pembentuk ruang lantai pada bangunan
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lama (ruang D dan F) dari segi wamna tidak memenuhi syarat karena
cenderung gelap. Selain lantai pada ruang D dan F, langit-langit pada ruang
B tidak mendukung fungsi sebagai showroom. Fumitur dan fikstur yang
terdapat pada showroom Kedaung terasa monoton dan membosankan.
Dimana seharusnya sebagai showroom, dapat memberikan display yang

menarik.

2. Ciri-ciri Arsitektural Kolonial Belanda yang Dipakai di Showroom
Kedaung
Pada fungsinya yang baru sebagai sebuah showroom produk barang
pecah belah PT Kedaung, aspek interior Hotel Toegoe mengalami
penyesuaian-penyesuaian. Secara keseluruhan, pada bangunan lama
pemanfaatan pencahayaan alami masih difungsikan. Tetapi sistem
penghawaan alami yang menjadi ciri dari arsitektur kolonial Belanda
sebagai bentuk penyesuaian terhadap iklim tropis di Indonesia sudah tidak
dimanfaatkan lagi terbukti dengan ditutupnya jendela-jendela yang banyak
terdapat pada sisi utara dan selatan dengan menggunakan glass block.
Masifnya ruang menjadikan penghawaan harus menggunakan buatan yaitu
AC. Hal ini sesuai syarat showroom untuk membuat nyaman pengunjung.
Lantai dan dinding masih dipertahankan bentuknya yang lama kecuali pada
ruang E dimana lantainya telah diganti yang baru karena yang lama telah

rusak. Lantai lama yang cenderung berwarna gelap diimbangi dengan warna
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dinding dan plafon yang terang sehingga mempermudah pemajangan
barang dagangan.

Pada bangunan baru, ciri arsitektur kolonial Belanda yang masih
dimanfaatkan adalah pencahayaan alami dan tinggi langit-langit.
Penghawaan ruang menggunakan penghawaan buatan. Unsur pembentuk
ruangnya memanfaatkan warna-warna terang schingga memenuhi syarat
sebagai showroom. Pada bangunan baru terdapat ruang transisi antara
bangunan baru dan lama. Ruang ini sayangnya hanya memiliki ciri dan
bangunan baru. Seharusnya ruang ini juga memiliki ciri dari bangunan lama
sehingga fungsi transisi tercipta.

Wajah dari bangunan baru dan lama cukup berbeda sehingga bangunan
baru tidak akan dikira sebagai bagian dari sejarah bangunan.

Ciri-ciri arsitektur kolonial Belanda yang terdapat di showroom
Kedaung tidak semuanya mendukung fungsi barunya sebagai sebuah
showroom. Ciri-ciri yang tidak mendukung ialah sistem pencahayaan alami,
sistem penghawaan alami, dan banyaknya jendela yang memenuhi sebagian
besar dindingnya pada bangunan lama. Sebuah showroom membutuhkan
pencahayaan buatan untuk membuat display tokonya terlihat lebih menarik,
membutuhkan penghawaan buatan untuk membuat nyaman pengunjung.
Jendela-jendela yang terdapat pada bangunan lama tidak difungsikan lagi
karena dinding digunakan untuk meletakkan fikstur untuk memajang barang.
Plafon yang tinggi mendukung fungsi sebuah showroom untuk menciptakan

kesan ruang yang luas.
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Pemanfaatan bangunan bersejarah Hotel Toegoe menjadi showroom

Kedaung Group merupakan suatu hal yang positif. Hal ini termasuk dalam

usaha konservasi yaitu membuat berguna sebuah tempat bersejarah dengan

? menyediakan tempat bagi aktivitas baru. Pemanfaatan ini menjadikan
bangunan Hotel Toegoe terpelihara dan memudahkan masyarakat untuk

mengakses bangunan bersejarah ini.

A. SARAN

Penataan interior showroom Kedaung masih bisa dimaksimalkan untuk
mencapai tujuan showroom yaitu sebagai tempat memamerkan barang dan
tempat penjualan. Dengan penataan interior yang maksimal dan menarik,
diharapkan showroom dapat menarik pengunjung untuk memasuki toko,
berkeliling dan membujuk pengunjung untuk membeli sehingga showroom ini
dapat mencapai tingkat penjualan yang tinggi.

Bangunan showroom Kedaung merupakan bangunan lama yang bersejarah
sehingga sebaiknya selalu dilestarikan. Sebaiknya dalam merencanakan
interiornya tidak melupakan fakta ini sehingga tercipta perpaduan yang
harmoni dari konteks arsitekturalnya dengan interiomya.

Dari bangunan lama yang banyak terdapat di kota Yogyakarta, kita bisa
mempelajari prinsip-prinsip yang dahulu dipergunakan dan
mengembangkannya demi kemajuan ilmu pengetahuan serta dapat

mempelajari sejarah darn kota dan bangsa..
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Pelestarian suatu bangunan bersejarah membutuhkan kerjasama dari
banyak pihak yang terkait. Ada baiknya apabila bangunan-bangunan
bersejarah yang masih ada ‘direkam’ dalam bentuk foto maupun tulisan
sehingga apabila ada perubahan baik fisik maupun fungsi dapat terekam dan

dijadikan sumber bagi penulisan berikutnya.
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